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KATA PENGANTAR

Bapak/lbu/Sdr. Peserta dan Pemakalah SNATIKA 2017 yang saya hormati,
pertama-tama saya ucapkan selamat datang atas kehadiran Bapak/lbu/Sdr, dan
tak lupa kami mengucapkan terimakasih atas partisipasi dan peran serta
Bapak/lbu/Sdr dalam kegiatan ini.

SNATIKA 2017 adalah Seminar Nasinal Teknologi Informasi, Komunikasi dan
Aplikasinya yang diselenggarakan oleh STIKI Malang bekerjasama dengan EC-
COUNCIL, APTIKOM Wilayah 7 dan Forum Dosen Kota Malang serta Perguruan
Tinggi selaku Co-host: Universitas Nusantara PGRI Kediri dan STMIK Primakara
Denpasar-Bali. Sesuai tujuannya SNATIKA 2017 merupakan sarana bagi peneliti,
akademisi dan praktisi untuk mempublikasikan hasil-hasil penelitian, ide-ide
terbaru mengenai Teknologi Informasi, Komunikasi dan Aplikasinya. Selain itu
sesuai dengan tema vyaitu “Keamanan Informasi untuk Ketahanan Informasi Kota
Cerdas”, topik-topik yang diambil disesuaikan dengan kompetensi dasar dari
APTIKOM Wilayah 7 yang diharapkan dapat mensinergikan penelitian yang
dilakukan oleh para peneliti di bidang Informatika dan Komputer. Semoga acara
ini bermanfaat bagi kita semua terutama bagi perkembangan ilmu dan teknologi
di bidang teknologi informasi, komunikasi dan aplikasinya.

Akhir kata, kami ucapkan selamat mengikuti seminar, dan semoga kita bisa
bertemu kembali pada SNATIKA yang akan datang.

Malang, 20 November 2017
Panitia SNATIKA 2017

Daniel Rudiaman S., S.T, M.Kom



SAMBUTAN KETUA
SEKOLAH TINGGI INFORMATIKA DAN KOMPUTER INDONESIA (STIKI) MALANG

Yang saya hormati peserta Seminar Nasional SNATIKA 2017,

Puji & Syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas
terselenggarakannya Seminar Nasional ini sebagai rangkaian kerjasama dengan
EC-COUNCIL, APTIKOM Wilayah 7 dan Forum Dosen Kota Malang serta Perguruan
Tinggi selaku Co-host: Universitas Nusantara PGRI Kediri dan STMIK Primakara
Denpasar-Bali. Kami ucapkan selamat datang kepada peserta Seminar Nasional
serta rekan-rekan perguruan tinggi maupun mahasiswa yang telah berpartisipasi
aktif sebagai pemakalah maupun peserta dalam kegiatan seminar nasional ini.
Konferensi ini merupakan bagian dari 10 Flag APTIKOM untuk meningkatkan
kualitas SDM ICT di Indonesia, dimana anggota APTIKOM khususnya harus haus
akan ilmu untuk mampu memajukan ICT di Indonesia.

Konferensi ICT bertujuan untuk menjadi forum komunikasi antara peneliti,
penggiat, birokrat pemerintah, pengembang sistem, kalangan industri dan seluruh
komunitas ICT Indonesia yang ada didalam APTIKOM maupun diluar APTIKOM.
Kegiatan ini diharapkan memberikan masukan kepada stakeholder ICT di
Indonesia, yang meliputi masyarakat, pemerintah, industri dan lainnya, sehingga
mampu sebagai penggerak dalam memajukan ICT Internasional.

Akhir kata, semoga forum seperti ini dapat terus dilaksanakan secara periodik
sesuai dengan kegiatan tahunan APTIKOM. Dengan demikian kualitas makalah,
maupun hasil penelitian dapat semakin meningkat sehingga mampu bersinergi
dengan ilmuwan dan praktisi ICT internasional.

Sebagai Ketua STIKI Malang, kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak
atas segala bantuan demi suksesnya acara ini.

“Mari Bersama Memajukan ICT Indonesia”

Malang, 20 November 2017
Ketua STIKI,

Dr. Eva Handriyantini, S.Kom, M.MT.
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Deteksi Lokasi Citra Iris Menggunakan Threshold Linear
dan Garis Horisontal Imajiner

Lukman Hakim?, Muhammad Imron Rosadi?, Resdi Hadi Prayoga®
Teknik Informatika
Universitas Yudharta Pasuruan
ukman@yudharta.ac.id, 2imron.rosadi@yudharta.ac.id, ®resdi.hadi@yudharta.ac.id

ABSTRAK

Sistem biometrik berkembang pesat di berbagai berbagai bidang, terutama untuk keamanan dengan
menggunakan citra iris. Berdasarkan dengan permasalahan tersebut, maka mempengaruhi
penelitian-penelitian yang mengarah ke arah tantangan baru seperti kemampuan untuk menjamin
tingkat akurasi dan kehandalan. Salah satu tahap yang paling kritis dan mendasar dalam sistem
pengenalan iris mata adalah lokalisasi atau batasan luar dan dalam dari pola iris mata di dalam
citra input, sehubungan dengan berbagai varian yang mungkin terjadi saat pengambilan citra.
Meliputi variasi posisi iris Mata, posisi mata dalam citra, noise yang ada seperti pemakaian
kacamata, rambut, bulu mata, pengaruh blurring, dan variasi ukuran iris mata warna kulit. Dalam
penelitian ini ada 2 langkah pekerjaan, pertama; menemukan daerah pusat pupil menggunakan
metode threshold linear dengan intensitas yang lebih besar daripada nilai empiris 70 (skala 0 (256)
kemudian dilanjutkan dengan metode 8-connected untuk menemukan daerah yang terhubung.
Kedua; menemukan batas iris menggunakan pelacakan garis horizontal imajiner yang melewati
seluruh gambar melalui pusat pupil. Mulai dari tepi pupil kami menganalisis sinyal terdiri oleh
intensitas piksel dari pusat gambar menuju batas iris. Dari hasil ujicoba Pengujian metode yang
diusulkan dilakukan pada citra iris CASIA-IrisVI interval yang memiliki banyak noise , diantaranya
yaitu tingkat kekontrasan setiap citra berbeda-beda, adanya kelopak mata dan bulu mata, serta
adanya specular reflection. Parameter-parameter yang diamati adalah akurasi deteksi iris dibawah
kondisi kualitas citra iris yang tidak ideal, serta waktu eksekusi deteksi iris. Hasil pengujian metode
kami terhadap 35 citra iris menunjukkan bahwa akurasi deteksi lingkaran pupil sebanyak 33 citra
sebesar 94% sedangkan akurasi deteksi lingkaran luar iris sebesar 94%. Serta alokasi waktu rata-
rata 0.98 detik

Kata Kunci: , template matching, Otsu Threshold

1. Pendahuluan Karakteristik biometik iris mata

Boimetik merupakan studi tentang
metode otomatis untuk mengenali manusia
berdasarkan satu atau lebih bagian tubuh
manusia atau perilaku dari manusia itu
sendiri yang memiliki keunikan. Secara
karakteristik biometrik dibagi menjadi 2
yaitu: a) berdasarkan karakteristik fisiologis,
contoh: Telapak Tangan,

kelofak mata bawah

Gambar 1. Bagiz;h Ifis Mata

Wajah, Sidik Jari, Iris Mata, Retina Mata. B)
Berdasarkan Karakteristik Perilaku, contoh:
Suara, Tandatangan, Gaya Berjalan, Cara
Mengetik. Contoh iris mata mempunyai
beberapa bagian. Seperti pada gambar 1.

SNATIKA 2017,

termasuk baik karena memiliki rata-rata yang
cukup tinggi bila dibandingkan dengan
karakreristik biometik yang lain.

Tabel 1
Perbandingan Karakteristik Biometik

Biometilk Universal | Membedakan | Permanen | Koleltabilitas
Sidik Jari Tinggi Tinggi Sedang Tinggi
Wajah Rendah Sedang Tinggi Rendah
Telapak L
Tangan Sedang Sedang Tinggi Sedang
Iris Mata Tinggi Tinggi Sedang Tinggi
Suara Rendah Rendah Rendah Sedang

Sistem biometrik berkembang pesat di
berbagai berbagai bidang, terutama untuk
keamanan dengan menggunakan citra iris.
Berdasarkan dengan permasalahan tersebut,
maka mempengaruhi penelitian-penelitian
yang mengarah ke arah tantangan baru
seperti kemampuan untuk menjamin tingkat
akurasi dan kehandalan dalam berbagai
kesulitan pada lingkungan yang mengandung
noise (Jang. dkk, 2003). Salah satu tahap

ISSN 2089-1083, page |195
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yang paling kritis dan mendasar dalam sistem
pengenalan iris mata adalah lokalisasi atau
batasan luar dan dalam dari pola iris mata di
dalam citra input, sehubungan dengan
berbagai varian yang mungkin terjadi saat
pengambilan citra. Meliputi variasi posisi iris
Mata, posisi mata dalam citra, noise yang ada
seperti pemakaian kacamata, rambut, bulu
mata, pengaruh blurring, dan variasi ukuran
iris mata warna kulit.

Beberapa penelitian dilakukan untuk
subjek iris menemukan dan segmentasi pupil
dan iris serta tujuan utama untuk menghapus
informasi yang tidak berguna, yaitu segmen
pupil dan bagian luar iris yaitu(sclera,
kelopak mata, kulit dan alis) antara lain
(Wildes, 1997) menggunakan metode Hough
transform untuk mendeteksi contur iris,
(Daugman, 2004) menggunakan metode
integro-defferensial operator untuk
menemukan pupil dan iris, (Xu. dkk, 2006)
menentukan batas luar dan dalam dari iris
mata berdasarkan estimasi. (Li dan Liu,
2008) peningkatan akurasi segmentasi iris
mata dengan mentukan pusat lingkaran
dalam iris dan mengestimasi secara kasar
radius lingkaran luar sepanjang dua segmen
garis horizontal tetapi tidak akurat pada citra
mengandung noise dan kualitas citra rendah
karena pengaruh iluminasi. (I. Astawa, I.
Imawati , 2013) meningkatkan akurasi lokasi
iris mata iris mata mengandung noise,
dengan cara melokalisasi posisi iris dengan
pemetaan tepi berbasis transformasi hough
dan deteksi tepi tepi canny serta
menghilangkan noise. Tranformasi hough
merupakan metode yang menekankan pada
kecepatan komputasi dalam proses deteksi
batasan iris mata dan deteksi tepi
menggunakan canny dengan memanfaatkan
nilai ambang batas. (Yanuangga & Yuliana,
2013) mengusulkan metode Transformasi
Hough dan deteksi tepi sobel dengan
memanfaatkan parameter operasi 8-Tetangga
untuk lingkar Transformasi Hough untuk
meningkatkan akurasi dan kecepatan proses.
(Karmilasari & T. Permata, 2017)
Mengusulkan metode deteksi tepi canny
tradisional dan morfologi namun tingkat
keberhasilan segmentasi/lokalisasi pupil dan
iris yang berhasil adalah 35.58%.

Oleh karena itu, dalam makalah ini
ada 2 langkah pekerjaan, pertama;
menemukan daerah pusat pupil
menggunakan metode threshold linear
dengan intensitas yang lebih besar daripada
nilai empiris 70 kemudian dilanjutkan
dengan  metode  8-connected  untuk
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menemukan daerah yang terhubung. Kedua;
menemukan batas iris menggunakan
pelacakan garis horizontal imajiner yang
melewati seluruh gambar melalui pusat
pupil. Mulai dari tepi pupil kami
menganalisis sinyal terdiri oleh intensitas
piksel dari pusat gambar menuju batas iris.

2. Metode Penelitian

Rancangan penelitian ini merupakan
deteksi dan mengambil bagian tepi iris dan
pupil yang berbentuk lingkaran. Ada dua
tahapan pada deteksi iris, yaitu pertama,
mencari lokasi pupil menggunakan threshold
linear dan 8-connected untuk menemukan
daerah yang terhubung; kedua, menentukan
garis lingkaran iris menggunakan pelacakan
garis horisontal imajiner. Secara garis besar
disajikan pada gambar 2.

Akuisi Citra Segmentasi/lokalis

asi Pupil dan Iris

Gambar. 2 Perancangan Sistem

A. Bahan dan Alat Penelitian

Pada penelitian ini, digunakan bahan
penelitian berupa citra iris yang didapatkan
dari database citra iris CASIA-IrisV1 tipe
interval. Deskripsi CASIA-IrisV4 sebanyak
35 data adalah sebagai berikut : citra
grayscale 8 bit dengan resolusi 320x280 dan
berekstensi file BMP. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Laptop dengan
spesifikasi prossesor Core-i3, Memory RAM
2GB, Hardisk 320GB, dan perangkat lunak
yang digunakan adalah Matlab versi 2013a.

B. Segmentasi/Lokasi Pupil

Diasumsikan bahwa wilayah iris
adalah sudah jelas ditemukan di wajah dan
gambarnya terlihat di bagian wilayah mata
(iris, sclera, dan kelopak mata), daerah
wilayah iris dapat sangat dibedakan karena
memiliki tingkat intensitas piksel yang
rebdag (hitam atau hampir hitam)

Untuk menemukan lokasi pupil
pertama kita menerapkan threshold linear
seperta pada persamaan 1.

gx)

_ {f(x) >70:1
Dimana f adalah gambar asli dan g adalah
threshold gambar. Piksel dengan intensitas

lebih dari nilai 70 (pada skala 0 sampai 256)
adalah piksel gelap, kemudian dikonvert ke 1
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(hitam). Piksel yang lebih rendah dari 70
adalah bernilai 0 (putih).
Selanjutnya dilakukan penerapan kode
jaringan untuk menemukan piksel yang
terhubung menggunakan 8-connected yang
titetapkan dengan nilai yang sama yaitu 1.
Dari gambar x bulu mata mungkin memiliki
kondisi ambang batas, tapi areanya jauh lebih
kecil daripada daerah pupil. Untuk
menangani hal ini kita menerapkan kondisi
sebagai berikut:

For each region R

if AREA(R) <2500

Set all pixels of Rto 0
Langkah terakhir untuk mendeteksi pupil
adalah penerapan algoritma kode jaringan
untuk mengambil satu-satunya gambar pupil.
Untuk mencari tepi pupil dibutuhkan
penciptaan dua garis imajiner orthogonal
yang melewati centroid daerah pupil. Batas-
batas binerisasi pupil didefinisikan oleh
piksel pertama dengan intensital nol, dari
daerah ke wilayah sekitar.

Gambar 4. Gambar threshold

Gambar 5. Gambar chain code/kode
jaringan

Gambar 6. Hasil segmentasi pupil dan iris
berhasil

SNATIKA 2017,
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Gambar 7. Hasil segmentasi pupil dan iris
gagal

C. Segmentasi/Lokalisasi Iris

Untuk mensegmentasi iris dilakukan
setelah kita menemukan lokasi pupil. Namun
ada kendala yaitu, pertama dari anatomi mata
dan gakta bahwa setiap orang berbeda-beda.
Oleh karena itu kita akan dihadapi oleh
variasi arah tatapan pusati iris dan
dihadapkan dengan potongan lebar iris yang
berbeda disekitar pupil.

Pada makalah ini menggunakan
metode yang mempertimbangkan bahwa
daerah iris kanan dan kiri dari pupil adalah
daerah yang sering muncul untuk ekstraksi
data. Daerah atas bawa pupil juga membawa
informasi unik, tetapi sangat umum bahwa
iris adalah total atau sebagian tersumbat
dengan bulu mata atau kelopak mata.
Menggunakan strategi yang diadopsi untuk
informasi deteksi iris untuk melacak secara
horizontal garis imajiner yang melintasi
seluruh gambar melalui pusat pupil. Mulai
dari tepi pupil, kami menganalisis tepi sinyal
oleh intensitas piksel dari pusat gambar
menuju perbatasan dan coba mendeteksi
meningkat secara tiba-tiba dari tingkat
intensitas.

Meskipun tepi antara iris disk dan
sclera sebagian besar gambar halus, tetapi
selalu memiliki intensitas yang lebih besar
daripada piksel iris. Untuk membedakannya
kita menggunakan filter contrast linear.
Kemudian kami  mngambil rata-rata
intensitas windowing kecil.

Langkah yang digunakan untuk
mendeteksi tepi iris mata adalah sebagai
berikut:

a. Menemukan pusat (Xep, Yep) dari pupil
dan radius horizontal pupil rx
menggunakan algoritma garis horizontal
imajiner.

b. Terapkan filter contrast linear pada
gambar I(x,y):G(x,y)= I(x,y).a

c. Buat wvector V=(viVy,...,vw) Yang
memotong piksel intensitas piksel dari
garis imajiner yang melewati pusati
pupil (rx), denan w dengan kebar kontras
G(x.y)
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d. Membuat vector
R={rxcp+rx,rXeptrx+1,....ro} dari baris
yang melewati pusat pupil (ycp) gambar
kontras iris G (X,y). Vector R dibentuk
oleh unsur ye, mulai dari tepi kanan pupil
(Xeptrx) dan menuju seluruh jalan lebar
gambar.

e. Mebuat wvector  L={IXcp-rX,IXcp-rx-
l,...n} dari garis ye dari G(xy).
membentuk vector L dari garis tengah
pupil mulai dari tepi kiri pupil berakhir
pada elemen garis pertama.

f.  Untuk setiap sisi pupil (vector R tepat
pada sisi kanan, vector L tepat pada sisi
kiri): pertama; menghitung rata-rata
jendela vevtor A=(as,...an) yang mana
n=|L| atau n=|R|. vector A terbagi dalam
jendela | ukuran ws. Untuk setiap
window i7" | elemen ajwsws. Melalui
percobaan ws=15 memberikan hasil
yang terbaik. Kedua; mengidentifikasi
garis tepi diberikan pada sisi iris (vector
L atau R) sebagai peningkatan nilai A;
(1<j<n) yang melebihi ambang batas
yang ditetapkan t. perchaan dilakukan
dengan memberikan nilai t=10

3. Uji Coba

Pada tabel 1 ditampilkan hasil rekap
akurasi template matching untuk masing-
masing baris. Kolom pertama menunjukkan
baris atau field yang akan dikenali,
sedangkan pada kolom dua menampilkan
persentase dari akurasi template matching.
Angka pada kolom kedua ini dihitung dengan
cara menjumlahkan seluruh persentase pada
masing-masing baris, kemudian dibagi
dengan jumlah dataset.
Pengujian metode yang diusulkan dilakukan
pada citra iris CASIA-IrisVI interval yang
memiliki banyak noise , diantaranya yaitu
tingkat kekontrasan setiap citra berbeda-
beda, adanya kelopak mata dan bulu mata,
serta adanya specular reflection. Parameter-
parameter yang diamati adalah akurasi
deteksi iris dibawah kondisi kualitas citra iris
yang tidak ideal, serta waktu eksekusi deteksi
iris. Hasil pengujian metode kami terhadap
35 citra iris menunjukkan bahwa akurasi
deteksi lingkaran pupil sebanyak 33 citra
sebesar 94% sedangkan akurasi deteksi
lingkaran luar iris sebesar 94%. Data ini
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1
Tingkat Akurasi Deteksi Iris dan pupil

Parameter Lingkaran Daerah

Pupil Iris
Tingkat 94% 94%
Akurasi

Waktu yang dibutuhkan untuk deteksi lokasi
Iris untuk setiap 35 citra iris rata-rata 0,98
detik.

Dari uji coba terhadap 35 data ditemukan
bahwa metode yang diusulkan berhasil
mendeteksi batas pupil dengan baik. Namun
metode tersebut memiliki kekurangan untuk
mendeteksi area iris secara keseluhan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari ujicoba
terhadap 100 citra iris dengan menggunakan
metode yang diusulkan menunjukkan tingkat
akurasi 94% dan waktu eksekusi 0,98 detik.

Dari hasil ujicoba ditemukan wilayah
pupil dan iris sulit diteteksi karena
dipengaruhi oleh kontras gambar yang
bervariasi. Efisiensi algoritma dan reliabilitas
sangat tergantung pada ambang yang dipilih
yaitu (t) dan ukuran window (ws). Modifikasi
pada algoritma juga dapat membantu
meningkatkan  keseluruhan  keakuratan
algoritma, misalkan menambahkan marginke
sisi pupil.
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